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Implementasi Sistem Pakar untuk Screening Dini Kesehatan Organ Reproduksi 

Remaja Menggunakan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor 

 

Abstrak  

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan suatu permasalahan seperti yang biasanya 

dilakukan oleh para ahli. Masa remaja merupakan masa transisi anak-anak ke dewasa yang 

mana pada masa ini terjadi pertumbuhan maupun perkembangan secara dinamis dan pesat 

pada aspek fisik, sosial, psikologis, intelektual hingga tingkah laku seksual yang dimulai 

dengan adanya pubertas. Salah satu permasalahan yang dialami para remaja adalah terkait 

kesehatan reproduksi. Beberapa permasalahan kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh 

remaja perempuan diantaranya keputihan, gangguan siklus menstruasi, hingga resiko 

penyakit infeksi menular seksual (IMS). Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

membangun sebuah aplikasi agar dapat mengetahui geja-gejala yang dialami oleh para 

remaja serta jenis penyakit IMS yang diderita.  Aplikasi ini berbasis website dengan 

menggunakan metode waterfall. Website ini diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL. Pengambilan hasil kesimpulan untuk hasil 

diagnosa didasarkan pada hasil penelusuran secara forward chaining dan perhitungan secara 

certainty factor. Pengujian sistem pakar dilakukan dengan menggunakan black-box testing 

dan user acceptance testing. Pengujian dengan metode black-box terhadap fungsionalitas dari 

setiap bagian aplikasi sistem pakar, didapatkan hasil yang sudah sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Sedangkan pengujian dengan metode user acceptance testing yang menggunakan 

aplikasi sistem pakar, didapatkan hasil penerimaan yang baik memenuhi standar.  

 

Kata kunci: remaja, kesehatan reproduksi, penyakit IMS, sistem pakar, waterfall, PHP, 

MySQL, blackbox testing, user acceptance testing 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian “Implementasi Sistem Pakar untuk Screening 

Dini Kesehatan Organ Reproduksi Remaja Menggunakan Metode Forward 

Chaining dan Certainty Factor” dapat disimpulkan bahwa :  

a. Penelitian ini berhasil untuk membuat sistem pakar untuk screening dini 

kesehatan organ reproduksi remaja menjadi salah satu platform media 

edukasi sekaligus media screening awal kepada remaja putri tentang 

kesehatan organ reproduksi sesuai dengan hasil studi literatur dan 

wawancara bersama pakar.  

b. Dalam melakukan implementasi menggunakan algoritma forward chaining 

dan certainty factor yang dimana mengeluarkan hasil suatu masalah 

berdasarkan data fakta yang ada. Pada metode forward chaining dapat 

menyimpulkan suatu hasil masalah berdasarkan data driven dan data 

informasi yang ada tersedia akan disimpulkan menjadi hasil, sedangkan 

metode certainty factor menggunakan nilai bobot pakar dan menampilkan 

persentase keakuratan. 

c. Hasil pengujian Blackbox testing dan User Acceptance Testing 

menunjukkan bahwa sistem ini telah memiliki fungsi dan fitur yang telah 

berjalan baik dan sebagaimana mestinya. 

 

5.2 Saran 

Dalam pengembangan sistem telah memiliki tujuan utama yang sudah tercapai 

yaitu dapat melakukan screening dini terhadap kesehatan organ reproduksi 

dengan menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty Factor sesuai 

dengan harapan, tetapi menurut penulis ada beberapa hal yang harus 

dikembangkan lebih lanjut supaya sistem dapat lebih baik antara lain: 

a. Dapat mengembangkan fitur chat dengan pakar untuk langsung 

berkonsultasi terkait kesehatan organ reproduksi 
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b. Dapat menambahkan fitur lain seperti artikel terkait penyakit kesehatan 

organ reproduksi serta bagaimana pencegahannya 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

Narasumber : dr.Irfanzil, SpOG 

Tanggal: 09 Maret 2022 

 

C: Halo, assalamualaikum dokter Irfanzil, sebelumnya perkenalkan saya Chika dan 

kedua teman saya Hanny dan Jilan dari Politeknik Negeri Jakarta, kami sedang 

melakukan penelitian skripsi untuk pembuatan animasi, pembuatan website, dan 

pembuatan sistem pakar untuk kesehatan reproduksi remaja. Sebelumnya 

terimakasih atas ketersediaan waktunya untuk melakukan wawancara dengan kami. 

D: Waalaikumsalam.. Halo semuanya 

C: Sekiranya ada beberapa pertanyaan yang kami akan tanyakan kepada dokter 

mengenai kesehatan reproduksi remaja bagi remaja putri dok. Saya ingin bertanya, 

kira-kira apa yang melatarbelakangi para remaja putri untuk berkonsultasi ke 

dokter? 

D: Terdapat macam-macam kasus yang melatarbelakangi mereka untuk 

berkonsultasi, kalau bagi remaja tentang siklus hormonal mereka yang 

menyebabkan gangguan menstruasi yang tidak teratur dan juga tidak 

berkembangnya indung telur, tidak berkembangnya rahim, vagina, selaput dara, 

akibatnya mereka sering mengeluhkan tidak datang menstruasi, adapun gangguan 

keputihan, kalau keputihan berkaitan dengan pola hidup yang tidak sehat yang jika 

dibiarkan maka organ genital mereka akan menimbulkan infeksi seperti servisitis. 

Selain itu, adapun bagi remaja yang sudah berhubungan seksual atau penyimpangan 

seksual yang umumnya akan beresiko penyakit menular seperti HIV/AIDS, 

gonorrhea, dan sifilis itu juga disebabkan karena mereka kurang mengenal 

pasangannya sehingga dapat timbul keputihan yang berlebihan dan menyebabkan 

infeksi vaginitis dan kanker 

C: Kira-kira untuk waktu yang tepat untuk berkonsultasi ke dokter itu kapan dok? 
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D: Terdapat beberapa jadi tahapan, bisa sebelum baligh/masa pubertas, bisa setelah 

pubertas, sebelum dan setelah menikah atau setelah punya anak dan menopause wajib 

melakukan pemeriksaan secara berkala. Hal tersebut dapat dicek secara manual atau 

via usg, kita juga bisa lihat dari kebersihannya misal cek dari keputihannya, kemudian 

kita ajarkan cara membersihkan alat genital, dan bisa juga memberikan pendidikan 

tentang seksual untuk anak yang sudah pubertas karena banyak ditemukan pencabulan, 

seksual bebas jadi kita perlu memberikan pendidikan kepada anak-anak dibawah umur 

bagaimana bahayanya kalau berhubungan diluar nikah, melakukan hubungan yang 

tidak aman, melakukan hubungan tanpa ada pengetahuan kesehatan reproduksi. 

Apabila terjadi kehamilan maka akan berdampak pada pertumbuhan bayi, selama 

kehamilan yang bisa juga menimbulkan gangguan psikologis dan komplikasi 

kehamilan 

J: Berdasarkan penjelasan dari dokter bahwa dari jurnal yang kami bahwa WHO 

menyebutkan remaja itu rentang usianya 10-19 tahun ya dok, menurut dokter kapan 

waktu yang tepat untuk memberikan pendidikan tersebut atau tentang seksual? 

D: Setiap tahap, karena mencegah lebih dini itu lebih baik. Jika kita lebih awal 

memberikan edukasi tersebut mereka akan takut berhubungan bebas karena resiko 

yang akan dihadapi. 

J : Sebelumnya dokter telah menyebutkan penyakit yang diakibatkan seks sebelum 

nikah ya dok, adakah jenis masalah lain akibat tidak menjaga kesehatan reproduksi 

yang bisa terjadi wanita? 

D: Kalau untuk masalah lainnya, hal tersebut akan ada orang yang terdampak tapi tanpa 

gejala yang akhirnya menularkan kepada orang lain.  

C: Berdasarkan dari permasalahan kesehatan reproduksi remaja yang sebelumnya 

menjadi latar belakang mereka untuk berkonsultasi, permasalahan apa yang bisa 

diangkat untuk menjadi video animasi dok untuk sebuah media edukasi kepada remaja 

putri? 
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D: Permasalahan yang diangkat bisa seputar pengenalan organ reproduksi wanita 

seperti situasi normal dan tidak normal sebuah organ reproduksi yang terjangkit 

penyakit seperti apa ya mekanismenya, dan dampak atau akibat dari penyakitnya yang 

nanti beresiko pada mereka dapat ditambahkan juga dengan ajakan ajakan untuk 

mengingatkan mereka akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi 

C: Adakah dari konten animasi tersebut yang sulit untuk divisualisasikan dok? 

D: Tentunya anatomi dari organ reproduksi wanita seperti apa bentuknya, dan di bagian 

penyakitnya, contohnya seperti apa gambaran animasi dari penyakitnya atau proses 

dari penyakit itu sendiri jadinya akan seperti apa, boleh seperti itu sehingga mereka 

dapat mengenali kesehatan reproduksi mereka 

C: Baik dok, apakah ada buku referensi atau penunjang untuk membuat animasi 

tersebut dok? 

D: Buku penunjangnya yaitu buku ilmu kandungan dan ilmu kebidanan kalau tidak 

salah untuk harganya sekitar 200 ribu di toko gunung agung 

C: Baik dok, untuk animasinya nanti akan saya buat berupa storyboard atau alur cerita 

terlebih dahulu dan kemudian saya akan melakukan koordinasi kembali kepada dokter 

terkait pembuatan animasinya dok.. Terimakasih dok 

H : Terimakasih Chika atas pertanyaanya, sekarang giliran saya ya dok. Mau tanya dok, 

kira-kira penyakit apa saja  yang menyerang kesehatan organ reproduksi remaja 

perempuan? 

D : Saya sering menemukan kasus kebanyakan remaja perempuan itu telat ya haidnya 

karena ketidakseimbangan hormon terus juga banyak beberapa remaja perempuan itu 

yang obesitas, yang mengakibatkan mereka telat haid. Kalau kita sebut di dunia 

kedokteran itu, beberapa penyakit yang berkaitan dengan Haid itu ada 2 jenis kategori 

H : 2 jenis kategorinya itu apa saja dok? 
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D : Jadi gangguan haid itu bisa dilihat dari lamanya siklus haid dan volume haid. Untuk 

volume haid sendiri itu kita bisa kategorikan ke 2 penyakit, yaitu Hipomenorea dan 

Hipermenorea. Kalau Hipermenorea itu dia haidnya volume darah yang keluar cukup 

banyak, normalnya kalau ganti pembalut itu dalam sehari bisa 2-3 kali sehari, tapi kalau 

udah ganti 5-6 kali sehari itu udah ga normal dan wajib periksakan ke dokter. Kalau 

hipomenorea itu kebalikannya, penyakit itu keluar darahnya sedikit dari rata-rata 

H : wah saya baru tau itu dok jenis penyakit gangguan haidnya, jenis satunya apalagi 

dok? 

D : nah satu kategori yang lainnya itu dilihat dari lama siklus haid. Nah siklus haid 

normal itu 21-35 hari, biasanya remaja perempuan itu 28 hari ya. Ada 2 jenis gangguan 

haid terkait siklus itu sendiri, ada namanya polimenorea dan oligomenorea. 

Polimenorea itu dia siklus kurang dari 21 hari, jadi bisa sering menstruasi dalam satu 

bulan, kalau oligomenorea itu dia siklusnya lebih dari 35 hari, jadi ya jarang haid kalau 

itu 

H : faktor-faktor yang menyebabkan penyakit tersebut apa aja dok selain 

ketidakseimbangan hormon? 

D : ya kalau remaja permasalahannya stress, terus juga udah mulai diet-diet, kurang 

asupan makanan yang bergizi, jadi malnutrisi, dan bisa jadi ada beberapa indikasi 

penyakit yang harus diperiksakan lebih lanjut ke dokter. 

H : Dokter udah sharing terkait gangguan haid, ada lagi gak sih dok jenis penyakit yang 

sering dialami oleh remaja perempuan terkait kesehatan organ reproduksi? 

D : kalau saya jelasin satu-satu ini banyak banget, tapi kalau kita lihat kondisi di 

lapangan itu ada beberapa, contohnya Gonorea, sifilis, trikomonas, klamidia, dan 

HIV/AIDS 

H : remaja perempuan rentan juga dok terkena penyakit tersebut? 
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D : Iya semua orang juga rentan terkena penyakit itu jika mereka tidak menjaga 

kebersihan organ reproduksinya, free-sex tidak memakai kondom, suka ganti 

pasangan, dan masih banyak remaja juga belum teredukasi terkait konten sex education 

dan bagaimana cara mereka merawat organ reproduksi mereka 

H : berarti penyakit yang dokter sebutkan tadi, kalau berdasarkan yang saya baca dari 

beberapa literatur itu penyakit menular seksual / IMS ya dok? 

D : ya benar, itu jenis penyakit IMS dan itu masih kasus tertinggi juga pada remaja, 

karena ya itu mereka penasaran tapi belum tau konsekuensinya seperti apa 

H : terus dok, ada ga sih spesifik jenis penyakit yang emang khusus dialami oleh 

perempuan saja? 

D: ada, contohnya vaginosis bakterial, itu masuknya ke keputihan yang abnormal, dan 

terus juga ada vaginitis yang menyerang vagina dan berawal juga dari keputihan 

abnormal  

H : terkait sistem pakar yang saya buat dok, penyakit yang menurut dokter bisa di 

screening awal dan sebagai edukasi juga untuk para remaja perempuan lebih aware 

dengan kesehatan organ reproduksinya apa aja dok? 

D : tadi kalau saya sudah sebutkan berarti ada sifilis, gonorea, klamidia, vaginosis 

bakterial, vaginitis. Nanti ada tambahan penyakit lagi dari saya di next pertemuan kita 

ya  

H : Oke dok nanti kita bicarakan lagi lebih lanjut untuk list penyakit dan gejala-

gejalanya ya dok. Terimakasih ya dok pencerahannya 

D : sama-sama ya  
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Lanjutan 

Wawancara Lanjutan 

Narasumber : dr.Irfanzil, SpOG 

Tanggal : 24 Mei 2022 

 

H : Hanny Chairunnisa 

D : dr.Irfanzil, SpOG 

 

H : halo dokter Irfan, terimakasih banyak ya dok udah luangin waktunya kembali untuk 

saya konsultasi terkait penyakit IMS. Terakhir kita diskusi kemarin informasinya masih 

belum cukup dok untuk saya, kita bisa detailkan hari ini dok? 

D : ya bisa, kita mulai saja. jadi untuk penyakit IMS ini jenis nya banyak ya, tapi yang 

sering muncul dan banyak dialami oleh remaja itu ada beberapa, seperti Gonorea, 

Sifilis, Klamidia, trikomonas, dan HIV/AIDS 

H : dokter, boleh bantu detailkan gak ya untuk masing-masing penyakit ini gejalanya 

apa aja ya kira-kira? Saya juga kemarin sempat baca-baca di beberapa jurnal ilmiah 

dok, nanti dokter boleh bantu untuk koreksi ya. Tadi dokter ada mention penyakit 

gonorea, berdasarkan informasi yang saya dapatkan di jurnal ilmiah, ini gejalanya ada 

pipis bernanah, rasa gatal di area vagina, pusing, demam dan nyeri, benar gak dok? 

D : untuk demam itu sebenarnya tentative masing-masing orang karena demam itu jenis 

mekanisme tanda tubuh kita sedang mengalami perlawanan terhadap penyakit, tapi 

demam juga bisa dimasukkan. Gejala gonorea itu ada tadi yang kamu sebutkan yaitu 

pipis bernanah, terus pasti ya merasa gatal di area alat kelamin, jika yang kena 

perempuan berarti merasa gatal di area vagina, biasanya kalau perempuan juga pasti 

kena keputihan. Keputihan nya itu cairannya berwarna putih-kekuningan, dan 

penderita juga merasa pusing, dan nyeri pada saat buang air kecil. 
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H : oke dok baik, berarti saya ulangi ya dok. Untuk gejala gonorea itu berarti 5 yang 

dokter sebutkan yaitu nyeri pada saat buang air kecil, penderita merasa gatal di area 

vagina, demam, cairan vagina berwarna putih kekuningan, dan merasa pusing. Bener 

ya dok? 

D : ya benar. Kita lanjut ke gejala Klamidia. Klamidia itu disebabkan oleh bakteri 

Chlamydia Trachomatis. Gejala-gejala yang biasanya dialami oleh pasien terutama 

perempuan adalah keputihan yang cenderung lebih banyak dari biasanya, merasakan 

sakit di perut bagian bawah, dan dia akan sering buang air kecil lebih sering kecil 

H : noted dok untuk gejala klamidia. Terus dok, kalau untuk Trikomonas gejala-gejala 

yang dialami biasanya apa aja dok? 

D : untuk trikomonas ini, dia kan disebabkan oleh jenis protozoa thricomonas vaginalis. 

Gejala yang dialami oleh pasien biasanya itu di area vagina merasa gatal dan panas, 

cairan vagina berwarna hijau kekuningan, dan cairan vagina ini berbau busuk. Cairan 

vagina yang normal itu baunya gak menyengat. Tapi kalau terinfeksi penyakit, baunya 

akan amis dan busuk. 

H : oke dok baik, saya masukkan ke gejala trikomonas ya dok. Sekarang kita mungkin 

ke sifilis ya dok. Untuk gejala nya yang sering dialami oleh pasien apa aja ya dok? 

D: untuk sifilis itu gejalanya bermacam-macam, hanny. Sifilis ini disebabkan oleh 

bakteri Treponema Pallidum. Untuk tau dia kena sifilis di awal apa enggak itu agak 

susah karena tidak tampak, tapi ada beberapa gejala yang bisa jadi indikasi terkena 

penyakit sifilis. Adanya bintik/bercak merah di tubuh, tampak adanya luka menonjol 

di beberapa area tertentu, termasuk vagina, luka kecil di area mulut atau vagina, kalau 

dia sudah kena penyakit sifilis tahap lanjut bisa mengakibatkan rambut rontok terutama 

pada alis, bulu mata, kulit kepala serta bisa mengalami gangguan penglihatan dan 

pendengaran. 

H : wah mengerikan banget ya dok penyakit-penyakit ini gejalanya. Nah dok, yang kita 

tau memang HIV/AIDS ini memang salah satu bentuk penularannya via seks ya dok, 
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tapi yang saya baca untuk gejala awal itu agak susah terdeteksi bahkan sampai beberapa 

tahun, itu bener gak ya dok? 

D : bener, gejala awal HIV/AIDS itu tidak kelihatan gejalanya sampai beberapa tahun 

karena ada masa inkubasi, dan itu gabisa hanya di screening awal, ada tes HIV dan itu 

butuh pemeriksaan lebih lanjut, cuman gejala yang bisa kelihatan ada beberapa yaitu 

muncul ruam di kulit, pembengkakan kelenjar getah bening, bercak putih di 

lidah,mulut,alat kelamin,dan anus, bisa demam hingga menggigil, dan muntah yang 

cukup sering. 

H : wah oke dok siap saya masukkan ke dalam gejala HIV/AIDS kalau begitu. Nah 

dok, ini saya juga sempat baca ada jenis penyakit vaginitis ya dok. Boleh bantu 

dijelaskan gak ya dok itu jenis penyakit apa? 

D : vaginitis atau peradangan pada vagina itu, dia biasanya tanda-tandanya adalah gatal 

di area vagina dan juga mengalami keputihan yang tidak normal, warnanya cairan putih 

kekuningan, dan vaginitis ini adalah pintu gerbang ke penyakit IMS yang lain, jika 

pasien melakukan seks dan terindikasi sedang terkena vaginitis. 

H : wah baik dok, ini sangat membantu sekali, semoga website sistem pakar ini bisa 

jadi website edukasi dan membantu sebagai pencegahan penyakit – penyakit yang 

menyerang organ reproduksi ya dok. Terimakasih banyak dokter atas 

waktu,masukan,dan sarannya. Sehat-sehat selalu yad ok 

D : ya sama-sama hanny, semoga makin banyak yang teredukasi terkait penyakit-

penyakit ini ya agar menurun juga kasusnya di Indonesia.  
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